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ABSTRAK 

Di masa lampau, konsep femininitas sering kali dibatasi oleh konstruksi sosial yang 

mengharuskan perempuan untuk sesuai dengan ekspektasi tertentu, seperti bersikap lembut, 

penuh pengertian, dan selalu mengutamakan peran pengasuhan Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis representasi femininitas Jawa kontemporer pada akun TikTok Rania Yamin 

(@raniaayamin) dengan menggunakan pendekatan semiotika televisi dari John Fiske. Dalam 

konteks budaya digital, media sosial seperti TikTok menjadi ruang strategis untuk membentuk 

dan menyampaikan nilai-nilai budaya serta identitas gender. Melalui tiga level analisis 

semiotik yaitu realitas, representasi, dan ideologi pada penelitian ini menemukan bahwa 

konten-konten Rania Yamin merepresentasikan nilai-nilai femininitas Jawa seperti kesopanan, 

kelembutan, dan kepatuhan dalam format yang estetik dan komunikatif. Dalam konteks 

ideologi, hasil penelitian menunjukkan bahwa konten Rania membawa ideologi femininitas 

Jawa tradisional yang dikemukakan oleh Clifford Geertz, seperti andhap asor (rendah hati), 

laku pasrah (berserah diri), dan pengendalian diri yang tinggi. Dengan demikian, dari sudut 

pandang Geertzian, konten Rania menegaskan kembali peran perempuan sebagai penjaga 

harmoni sosial dan simbol kesopanan dalam tatanan budaya Jawa. 

Kata kunci: Femininitas, Tiktok, Representasi 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 



 

 

 

 

ABSTRACT 

In the past, the concept of femininity was often limited by social constructions that required 

women to conform to certain expectations, such as being gentle, understanding, and always 

prioritizing the role of caregivers. This study aims to analyze the representation of 

contemporary Javanese femininity on Rania Yamin's TikTok account (@raniaayamin) using 

John Fiske's television semiotics approach. In the context of digital culture, social media such 

as TikTok becomes a strategic space for forming and conveying cultural values and gender 

identities. Through three levels of semiotic analysis, namely reality, representation, and 

ideology, this study found that Rania Yamin's content represents Javanese feminine values such 

as politeness, gentleness, and obedience in an aesthetic and communicative format. In the 

context of ideology, the results of the study show that Rania's content carries the ideology of 

traditional Javanese femininity put forward by Clifford Geertz, such as andhap asor (humble), 

laku pasrah (surrender), and high self-control. Thus, from a Geertzian perspective, Rania's 

content reaffirms the role of women as guardians of social harmony and symbols of politeness 

in the Javanese cultural order. 
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